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Berkaitan dengan menurunnya kontribusi pertanian, Gathak dan Ingersent 

(1984:31) dalam buku (Susanto, 2021) merinci ada tiga penyebab efek terjadinya 

penurunan produktivitas yaitu (1) elastisitas permitaan akan komoditas pertanian 

terhadap pendapatan adalah rendah dan bahkan negatif, (2) adanya kemajuan ilmu 

pengetahuan yang dikaitkan dengan inovasi menyebabkan meningkatnya 

ketergantungan petani terhadap input pertanian yang diproduksi oleh sektor 

pertanian, dan (3) karena pemasaran, penyimpanan, dan pemrosesan lebih elastis 

dibandingkan dengan permintaan produk pertanian langsung dari petani, 

menyebabkan petani pada harga ditingkat konsumen menjai semakin mengecil 

sesuai dengan perjalanan waktu. Sebagaian besar petani di Desa 

BendosariKecamatan Pujon belum mampu mengoptimalkan dalam menggunakan 

faktor produksi sehingga upaya meningkatkan produktivitas bawang merah di Desa 

Bendosari belum bisa mencapai efisiensi yang maksimum.  

Efisiensi dapat dicapai melalui minimalisasi sumberdaya yang dibutuhkan 

untuk memproduksi output tertentu atau memaksimalkan output yang dihasilkan 

dari sumberdaya tertentu. (Anggraini et al., 2016). Selain pengaruh pada faktor 

produksi input tingkat efisiensi untuk produktivitas juga dipengaruhi pada 

karkteristik petani bawang merah yaitu antara lain, umur petani, pengalaman 

usahatani, pendidikan petani, ukuran rumah tangga, status lahan, kelompok tani, 

dan lainnya.   

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Menganalisis efisiensi teknis usahatani bawang 

merah di Desa Bendosari, Kec Pujon, Kab Malang, 2) Menganalisis efisiensi 

alokatif usahatani bawang merah di Desa Bendosari, Kec Pujon, Kab Malang, dan 

3) Menganalisis efisiensi ekonomi usahatani bawang merah di Desa Bendosari, Kec 

Pujon, Kab Malang. Penelitian ini dilakukan secara (purposive) di Desa Bendosari 

Kecamatan Pujon Kabupaten Malang. Didasarkan atas pertimbangan bahwa tempat 

tersebut merupakan sentra produksi bawang merah dengan menggunakan metode 

sampel jenuh yang mana semua populasi dari petani bawang merah digunakan untu 

sampe penelitian. 

Dari hasil penelitian dengan menggunakan analisis stochastic frontier 

menunjukkan bahwa Tingkat efisiensi teknis menggunakan metode stochastic 

frontier usahatani bawang merah di Desa Bendosari Kecamatan Pujon Kabupaten 

Malang menunjukkan rata – rata efisiensi teknis yang didapatkan oleh petani 

bawang merah sebesar 0.74 sehingga petani bawang merah di Desa Bendosari 

Kecamatan Pujon Kabupaten Malang telah mencapai efisiensi secara teknis. 

Dengan tingkat terendah efisiensi teknis yaitu 0.32 dan efisiensi teknis tertinggi 

yaitu 0.99  

Tingkat efisiensi alokatif menggunakan metode stochastic frontier usahatani 

bawang merah di Desa Bendosari Kecamatan Pujon Kabupaten Malang 

menunjukkan rata – rata secara efisiensi biaya yaitu 0,108 sehingga petani bawang 



merah di Desa Bendosari Kecamatan Pujon Kabupaten Malng belum mencapai 

efisiensi secara alokatif. Tingkat tertinggi dan terendah efisiensi alokatif masing – 

masing sebesar 0,135 dan 0,100. 

Usahatani bawang merah di Desa Bendosari Kecamatan Pujon dikatakan belum 

efisien secara ekonomi karena berdasarkan hasil perhitungan perkalian atara 

efisiensi teknis dengan efisiensi alokatif yaitu sebesar 0,080, artinya penggunaan 

input faktor produksi yang digunakan oleh petani bawang merah di Desa Bendosari 

Kecamatan Pujon Kabupaten Malang masih belum optimal untuk mencapai 

keuntungan yang maksimum.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan 

dari penulis untuk petani bawang merah di Desa Bendosari Kecamatan Pujon 

Kabupaten Malang masih dapat menambah penggunaan pupuk za, obat – obatan 

dan tenaga kerja untuk meningkatkan produksi bawang merah. Sebaiknya petani 

bawang merah mengurangi penggunaan input luas lahan, bibit, pupuk kandang, dan 

pupuk phonska untuk meningkatkan produksi bawang merah.  

 



BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sektor pertanian merupakan sektor yang dapat membantu pengembangan 

ekonomi masyarakat, karena sektor pertanian merupakan salah satu mata 

pencarian masyarakat di Indonesa. Menurut data BPS 2022, penduduk 

Indonesia yang bekerja pada sektor pertanian berjumlah sekitar 40.635.997 

orang. Di Indonesia bawang merah merupakan tanaman hortikultura yang 

penting setelah cabai yang digunakan untuk bumbu masakan makanan (Purba 

et al., 2021). Menurut Aryana et,al., 2019 dalam (Aziza et al., 2022) 

pemanfaatan bawang merah di Indonesia masih terfokus pada konsumsi untuk 

kebutuhan pangan, baik konsumsi rumah tangga maupun konsumsi industri. 

Bawang merah juga dijadikan sebagai obat tradisional, sering digunakan secara 

tunggal ataupun dipadukan dengan bahan obat herbal lainnya yang memilki 

fungsi saling menguatkan dan melengkapi.  

Bawang merah mampu tumbuh pada dataran rendah maupun dataran tinggi. 

Jawa timur memiliki produksi bawang merah yang melimpah, karena hampir 

semua wilayah Jawa Timur memproduksi tanaman bawang merah, termasuk di 

Kabupaten Malang. Kabupaten Malang termasuk salah satu kabupaten yang 

produksi bawang merah yang melimpah. Bawang merah di Indonesia 

merupakan salah satu komoditas hortikultura yang utama setelah cabai, karena 

bawang merah juga digunakan untuk bumbu masakan. Kabupaten Malang 

adalah salah satu kabupaten yang berada di Jawa Timur yang memiliki luas 

panen bawang merah sebesar 4.752 ha dengan produksi bawang merah sebesar 

507.109 ton (BPS Kabupaten Malang, 2019). Sedangkan kecamatan pujon 

memiliki luas lahan sebesar 220 ha dengan produksi bawang merah sebanyak 

23.745 ton (BPS Kabupaten Malang, 2019).  

Desa Bendosari merupakan salah satu desa yang berada pada Kecamatan 

Pujon Kabupaten Malang yang memiliki luas lahan 269,23 hektar yang terdiri 

dari 31 ha tanah pemukiman warga dan sisanya merupakan lahan kering dan 

area persawahan. Dikarenakan luas lahan di Desa Bendosari sangat minimum, 

mengakibatkan rendahnya produktivitas pada usahatani bawang merah. 



Permasalahan rendahnya produktivitas bukan hanya pada faktor produksi input 

saja, tetapi menurut (Kune et al., 2016) yaitu antara lain, 1) luas lahan yang 

belum ekonomis, 2) teknologi yang diterapkan petani relatif masih sederhana, 

3) keterbatasan modal yang dimiliki oleh petani, 4) iklim dan cuaca yang tidak 

menentu.  

Berkaitan dengan menurunnya kontribusi pertanian, Gathak dan Ingersent 

(1984:31) dalam buku (Susanto, 2021) merinci ada tiga penyebab efek 

terjadinya penurunan produktivitas yaitu (1) elastisitas permitaan akan 

komoditas pertanian terhadap pendapatan adalah rendah dan bahkan negatif, (2) 

adanya kemajuan ilmu pengetahuan yang dikaitkan dengan inovasi 

menyebabkan meningkatnya ketergantungan petani terhadap input pertanian 

yang diproduksi oleh sektor pertanian, dan (3) karena pemasaran, penyimpanan, 

dan pemrosesan lebih elastis dibandingkan dengan permintaan produk pertanian 

langsung dari petani, menyebabkan petani pada harga ditingkat konsumen 

menjai semakin mengecil sesuai dengan perjalanan waktu. Sebagaian besar 

petani di Desa Bendosari Kecamatan Pujon belum mampu mengoptimalkan 

dalam menggunakan faktor produksi sehingga upaya meningkatkan 

produktivitas bawang merah di Desa Bendosari belum bisa mencapai efisiensi 

yang maksimum.  

Efisiensi dapat dicapai melalui minimalisasi sumberdaya yang dibutuhkan 

untuk memproduksi output tertentu atau memaksimalkan output yang 

dihasilkan dari sumberdaya tertentu. (Anggraini et al., 2016). Selain pengaruh 

pada faktor produksi input tingkat efisiensi untuk produktivitas juga 

dipengaruhi pada karkteristik petani bawang merah yaitu antara lain, umur 

petani, pengalaman usahatani, pendidikan petani, ukuran rumah tangga, status 

lahan, kelompok tani, dan lainnya.  

Berdasarkan dengan uraian diatas maka adanya teori dan kenyataan yang 

terjadi yaitu permasalahan rendahnya produktivitas yang di sebabkan oleh 

penggunaan faktor produksi input dan pengaruh dari karakteristik petani 

bawang merah dalam usahatani bawang merah. Sehingga dalam penelitian ini 

akan melihat analisis efisiensi teknis, alokatif, dan ekonomi dari usahatani 

bawang merah di Desa Bendosari Kecamatan Pujon Kabupaten Malang dengan 



menggunakan model fungsi produksi stochastic frontier yang berfungsi juga 

untuk melihat tingkat efisiensi dan inefisiensi secara teknis dari penggunaan 

faktor produksi yang di pakai. 

1.2 Rumusan Masalah 

Atas dasar kontradiksi antara teori dan kenyataan, maka dapat dirumuskan 

masalah secara spesifik sebagai berikut: 

1. Bagaimana efisiensi teknis usahatani bawang merah di Desa Bendosari, Kec 

Pujon, Kab Malang? 

2. Bagaimana efisiensi alokatif usahatani bawang merah di Desa Bendosari, 

Kec Pujon, Kab Malang? 

3. Bagaimana efisiensi ekonomi usahatani bawang merah di Desa Bendosari, 

Kec Pujon, Kab Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Atas dasar rumusan masalah, maka disusun tujuan penelitian sebagai berikut:  

1. Menganalisis efisiensi teknis usahatani bawang merah di Desa Bendosari, 

Kec Pujon, Kab Malang  

2. Menganalisis efisiensi alokatif usahatani bawang merah di Desa Bendosari, 

Kec Pujon, Kab Malang  

3. Menganalisis efisiensi ekonomi usahatani bawang merah di Desa 

Bendosari, Kec Pujon, Kab Malang  

1.4 Batasan Penelitian  

Penelitian ini membahas mengenai usahatani bawang merah. Responden atau 

sampel dalam penelitian ini adalah warga dari Desa Bendosari Kecamatan 

Pujon Kabupaten Malang sebagai petani bawang merah pada periode bulan Juni 

2022 hingga Agustus 2022. 

 

 

 

 

 



 

1.5 Manfaat dan Output Penelitian 

1.5.1 Manfaat 

a. Akademik 

Secara akademik penelitian ini memberikan manfaat sebagai pijakan 

dan referensi pada penelitian – penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan efisiensi ekonomi usahatani 

b. Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan pada petani bawang merah untuk 

usahataninya meningkatkan produktivitas agar mencapai tingkat efisien 

dan mendapatkan keuntungan yang maksimal  

c. Kebijakan (geovernment) 

Penelitian ini dapat membantu bidan pertanian dalam penggunaan faktor 

produksi dalam usahatani. Penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat dalam melakukan peningkatan produktivitas bawang merah 

sehingga dapat memberi keuntungan yang maksimum terhadap petani.  

1.5.2 Output Penelitian  

Output dari penelitian ini berupa artikel ilmiah yang akan diterbitkan pada 

jurnal ilmah  



BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian usahatani bawang merah di Desa 

Bendosari Kecamatan Pujon Kabupaten Malang diatas dapat di simpulkan 

bahwa: 

1. Tingkat efisiensi teknis menggunakan metode stochastic frontier 

usahatani bawang merah di Desa Bendosari Kecamatan Pujon Kabupaten 

Malang menunjukkan rata – rata efisiensi teknis yang didapatkan oleh 

petani bawang merah sebesar 0,74 sehingga petani bawang merah di 

Desa Bendosari Kecamatan Pujon Kabupaten Malang belum mencapai 

efisiensi secara teknis. Dengan tingkat terendah efisiensi teknis yaitu 

0,32 dan efisiensi teknis tertinggi yaitu 0,99. Dengan begitu hipotesis 

usahatani bawang merah diduga belum efisiensi secara teknis  

2. Tingkat efisiensi alokatif menggunakan metode stochastic frontier 

usahatani bawang merah di Desa Bendosari Kecamatan Pujon Kabupaten 

Malang menunjukkan rata – rata secara efisiensi biaya yaitu 0,108 

sehingga petani bawang merah di Desa Bendosari Kecamatan Pujon 

Kabupaten Malng belum mencapai efisiensi secara alokatif. Tingkat 

tertinggi dan terendah efisiensi alokatif masing – masing sebesar 0,135 

dan 0,100.  Dengan begitu hipotesis usahatani bawang merah diduga 

belum efisiensi secara alokatif 

3. Usahatani bawang merah di Desa Bendosari Kecamatan Pujon belum 

dikatakan efisien secara ekonomi karena berdasarkan hasil perhitungan 

perkalian atara efisiensi teknis dengan efisiensi alokatif yaitu sebesar 

0,080, artinya penggunaan input faktor produksi yang digunakan oleh 

petani bawang merah di Desa Bendosari Kecamatan Pujon Kabupaten 

Malang masih belum optimal untuk mencapai keuntungan yang 

maksimum. Dengan begitu hipotesis usahatani bawang merah diduga 

belum efisiensi secara ekonomis 

 



5.2 Saran  

Adapun saran yang dapat peneliti berikan setelah melakukan penelitian 

tersebut yaittu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil kesimpulan pertama. kedua, dan ketiga yakni 

mengenai efisiensi teknis, efisiensi alokatif, dan efisiensi ekonomi pada 

usahatani bawang merah di Desa Bendosari Kecamatan Pujon 

Kabupaten Malang, maka peneliti mengajukkan saran untuk efisiensi 

teknis untuk melakukan penambahan faktor produksi yang berpengaruh 

secara nyata yaitu luas lahan, bibit, pupuk kandang, obat – obatan, dan 

tenaga kerja dengan input maksimal yang telah di analisis pada 

pembahasan diatas. Untuk efisiensi alokatif dan efisiensi ekonomi 

petani dapat menggunakan bibit dari sebagian hasil produksi yang telah 

panen agar meminimalisasi pembiayaan yang dikeluarkan untuk 

membeli bibit, dan dapat memanfaatkan kelompok tani untuk 

mengajukan permintaan kepada pemerintah agar bisa mendapatkan 

dalam pengadaan produksi input. Sehingga petani dapat 

mengalokasikan biaya input produksi dengan baik dan petani dapat 

mencapai keuntungan yang maksimum.  

2. Peneliti menyarankan kepada pemerintah Kabupaten Malang 

diharapkan dapat mengendalikan harga bawang merah dan harga input 

produksi lainnya agar petani bawang merah tidak kesusahan melakukan 

kegiatan usahataninya. Peran pemerintah dan Dinas Pertanian sangat 

membantu petani dalam mengelola usahatani yang dilakukan, maka 

pemberitahuan informasi serta pengadaan input kepada petani bawang 

merah di Desa Bendosari Kecamatan Pujon Kabupaten Malang.  

3. Serta saran untuk peneliti selanjutnya yaitu, diharapkan meneliti lebih 

lanjut tentang efisiensi ekonomi pada usahatani bawang merah. 
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